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ambaran Histopatologi Epitel Transisional Kolorektal pada Pasien Hemoroid
'
Indn Seta Septadina’. Fifi Veromea'

I Bagan Anatorm, Fakultas Redokieran, U niversitas Siwnava, Palembane
2 Departemen Anatomt dan Biologr Sel. Fakulias Kedokteran Universitas Padiadjaran. Bandure

Emal indni andriansy ah @ gmul com

Abstrak

Hemorod adalah pelebaran dan inflamasi pembuluh darah vena di daerah anus vang berasal dari Plexus bemorehowdali
Hemorod terdin dan upe hemorowd interna, eksterna, dan  campuran vang dapat ditemtukan melalur pemerikszan
hstopazologs Penelitian im bertujuan untuk mengetahur karaktenstk histopatologs pada pendenita hemorosd di Bagian
Patologn Anatomi RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang Jenis penclitian i adalah desknput obsenvasional dengan

Aatan cross-sectional Dan 28 241 arsip pasien vane dipeniksa di Bagian Patolow Anatoms RSUP Dr Mohammad
Hoesin Palembang pada tabun 2009-2013, diperoleh 97 sampel hemorowd vang memenuln kentenia inklusi  Angka
kejadian hemorond di Bagian Patologi Anatomi RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2000-201 3 adalah
0.34% Hemorond lebih banyak ditemukan pada laki-laki (04.95%5) dan paling sering tenadi pada Lelompok usa 1046
tahun(27,84%) Karakteristik histopatologi berdasarkan tipe hemoroid vang paling bansak ditemuhan dalam penelitian
im adalah hemorond eksterna (49.49%), dinkutt dengan hemorond interna (26 80°4) dan hemoroid campuran (23 71%)
Angka keradian hemorond di Bagian Patologi Anatom RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2009.2013
adalah 0.34% Hemoroid ehsterna merupakan tipe hemorod vang paling senng ditemukan pada pemenksaan
histopatologi hemorosd

Kata kunci: hemoroid, usia, jems kelamin, angha kejadian, istopatolog

Abstract

Hemorrhoids is the dilation of blood vessels veins in the anal region derived from plexs hemorriondalis Hemorrhowls
consists of internal, external, and the mix type that can be determined through examination of histopathology  The aim
of this study is 1o identify the histopathological charactenstic of hemomhows sufferers at anawmical pathology
department RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang Observational descriptive was camed out in this study using
cross sectional approach From 28 241 patient records were examined a1 anatomical pathology department RSUP Dr
Mohammad Hoesin Palembang i 2009-2013. obtained 97 samples of hemorrhods that complied the inclusion criterias

' ' ; ! Palembang in 20090.
The incidence of hemorrhoads at anatomical pathology RSUP Dr Mohammad Hoesin
2013 was 0 34%, |mho‘.;g s more comm':'n in men (64,95%) and most often occurs in the age group 19-30 vears

(27.84°) The most common Histopathological charactenistic based on the type of hemorrhowds fou u: 3h.:s.smd\ l’h‘:
external hemorrhoids (49,49%5), followed by internal hemorrhoids (26.80%). and mix hemorr c-.-.‘l o ¢
madence of hemorrhods 'at umomocal pctholog\ deparrment RSUP Dr. Mohammad Hoesn Palembang n -000-_0.!

was 0.34% External bemorrhoids was the most frequently type of bemorrhoids which encountered on histopatholowcal

examinations of hemorrhowds

Keywords: hemorrhoids. age. sex. incidence. istopatholog
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I Pendahuluan

Hemorod adalah humpulan dan pelebaran
Sty sepmen atau lehih sena hemormdabis G
dacrah anorckial lHemorond bukan <chedar
pelebaran vena hemoroidahs tetapr berafa
lchih hompleks vakm melibathan beberapa
unsur berupa pembuluh darah, janngan lunak
dan oot di sehitar anorckial  Hemorrhoid
adalah peicharan pembuluh darah vena pada
tumka mukosa dan tumka submubosa dan
pleksus  hemorrthoidal internal  dan  plehsus
hemorrhordal chsternal Tenadinya
hemorrhoid  dipengaruhi  beberapa  faktor
predispostsr amtara  lamn harena  konstipast
kronih. kehamilan. obesitas, dret rendah serat
dan usia Selamn 1y kebanyakan dan pasien
dengan gejala hemorrhoid mempunyar nwavat
keluarga vang hemorrhord” Hemoroid senng
tdah  memmbulhan pejala Kins.  terutama
pada whap awal sehingga senng tenadi
keterlambatan  diagnosts  Gejala umumnya
muncul pada tahap lamut akibat dan gesekan
antara feses dan hemoroid pada derajat lanjut
Meskipun hemoroid udah mengancam jiwa,
tetapr pemvakit  im sangat | berpotens
mengurangt kualitas hidup seseoreng  Oleh
harena ntu, diagnosis dan terapt awal hemorod
sangat membantu  untuk  menghindan
komphkas1 paska pembedahan pada dermiat
hemoroid lebih lanjut dan udak menggangeu
kualitas hidup pendenta

Menurut  hasil  penchitian  sebelumma,
sehitar 75° orang dalam populasi akan
mengalami  hemoroid  dalam  hidupma’
Hemoroid merupakan pemvakit sang bisa
diderita olch semua orang dengan prevalens:
sama bamakmya pada laki-laks maupun
perempuan. dan sedikit memngkat pada wamia
vang sedang mengandung dan akan
melahirkan© Nauonal Center for Health
Statistics + NCHS) melaporkan bahwa terdapat
10 yuta orang di Amenika Serihat mengeluhkan
hemoroid.  Prevalens: hemoro:d  vang
dilaporkan & Amenhka Senkat adalah 4.4%,
dengan puncak kejadian pads usia antara 45-
65 wahun Sedanghan pada usia dibawah 20
tahun pensaknt hemorod ini jarang terjads

s ) ISR C01S L)

Prevalens memnghat pada e Kaukar e o
mdividy  dengan S1atus chonom) fingyy, A
Penchuan & RSUP 1T Adam Mol te.
menunubkan bahwa jumiah pacen 4.
dmgnu“\ hemorod md.’l 12hun R L1 N I
beriumlah 166 oran: denpan lc!um;m& u
terbamak vang mendenita hemorond dim 1,
dan kelompoh usia 15-44 ahun “aitu 77 oo
146 4%, serta kelompok jenis kelamin 1y,
lak: sebamvab 95 orang (57.2%  Penein-
vang telah dilakukan di RSL'D Dr Secds:
Pontianak penode 2006-2012 menuniub, er
bahwa hemorod paling pahing bamyah dideny
pada kelompok usia 45-54 1zhun sehanvak |-
orang 24.2%) dan kelompoh jems kelamin
laki-laki sebanvak 40 orang (64.5%)

Fakior-faktor vang mencbablan
meningkatnya angka kejadian hemorond vanu
mengedan pada saat buang air besar vang suln
pola buang air besar vang salah (lebih sering
menggunakan jamban duduk. terlelu lama
duduk dr jamban), pemingkatan tekanan intr
abdomen  karena  1umor. kehamilan
(discbabkan tekanan jamin pada abdomen dan
perubahan bormoenal). usia tua, honstipas
kromik, diare kromk 2atauw dare akut vang
berlebihan, hubungan seksual peranal. kurany
minum air. kurang makan makanan sang
mengandung serat seperh sayur dan buah
kurang  olahragaimobilisass ©  Meskipun
hemoro:d udak mengancam jwa,  tetap
pensakit 1 sangat berpolens: mengurangt
kualitas hidup sescorang Penegakan diagnosis
dan pembenan terap  letwh awal akan
membantu menghindan homphikas: dan udak
mengganggu kualitas hidup pendenta

Pada ymumma diagnosis hemorod dapat
diperoleh dengan men; kan anoshop atau
endoshopt fleksibzl lainma Namun diagnosis

pasti hemorod dapat diperoleh dan pemenhsaan
penumang hustopatolown Pemenksaan

histopatologn dapat menvingkirkan diagnosis
banding seper kanker rekwl pohip anal
volitany rectal wleer syndrome. dan lainma
melalw gambaran histopatolog: janngaansa
dibandinghan dengan anoskopt vang hamsa
dapat menilar mubosa rektal dan mengesaluas
ungkat pembesaran hemoroid
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Meshipun hemorodd  tndak - mengancam
gwa, gt pemakt o udak  boleh
diremehhan - harena  Komphkast  packa
pembedahan pada dermat hemorond lanym
dapat menvehabhan hehambuhan, perdarahan
rekum hingga perforast rehtum dan fisiyla
rehtonagina akan mengakibatkan pemneakatan
bava terapr Oleh harena ny, mencgeakkan
diagnoas berdasarkan gambaran hstopatolog
,-\'n.:mg dilakuhan Karena dapat membanty
dokter untuh menentukan tatalaksang vang

tepat dan akurat sena menvinghirkan diagnosis
banding lainnya

2. Metode

lems  penclinan  vang  dilahukan adalah
penclinan  desknpuf  obsenvasional dengan
pendehatan  cross  secnonal melalw
pengambiln data sehunder dan arsip reham
medik pasien Peneliian dilahukan dy Bagian
Pawlogt Anatomi RSUP Dy Mohammad
Hoesin Palembang pada tahun 2009 hingga
2013 Subjek penclinan adalah semua pasien
sang melakukan pemerihsaan histopatolog
anorektal dv Bagian Patologi Anatori RSUP
Dr Mohammad Hoesin Palembang 1ahun 2009
hingga 2013 vang memenuhi kritena nklusi
Pengumpulan data menggunakan metode
nasy, vanu mengamatr secam langsung
cata sekunder vang di ambil dan rekam medik
pasien di Bagian Patolog: Anatomi RSUP Dr
Mohammad Hoesin Palembang tahun 2009
hingga 2013 Pengumpulan data dilakukan
dengan menentukan populasi terlebih dahulu,
selanjutnva populasi vang terkumpul dipilih
berdasarkan diagnosis kasus, vaitu hemoroid.
Kemudian  ditenukan  angka  kejadian
berdasarkan rumus,  vaitu membagt  kasus
dengan populasi, kemudian dikalikan 100%
<Ma  menentukan  distbust  frekucnsi
hemorond berdasarkan usia, jenis kelamin dan
haraktensuk huopatolog: hemoroid
berdasarkan tipe hemorond di Bagian Patolog

Anztomi RSUP Dr  Mohammad IHocsin
Palembang

MY MNE R 2005 Tt 0

3. Hasil

Dan 28 2a) AP pasien vang  melakukan
Pemenhsaan hstopatologr v RSUP Dy
Mohammad 11oc<n Palembang tahun 2009
hingea 2013 diperoleh 97 sampel hemorond
vang - memenubi Kepnena nklust  Dengan
demikian angka kejadian hemoron dy Baman
Patologr  Anatom RSUP Dr  Mohammad
Hocsin Palembang whun 2000 hingga 2013
adalah 0 34¢, vang disaprkan dalam Tabel )

Tabel 1. Angha Kejadian Hemoroud

Tabun Rasuy P i Prevalensi (*s
M,\“_-k_i_,_

8043 02

2010 23 $78%3 Ny

2011 18 <286 URE)

2012 15 708 0.26

_ 201 3 bi3] 047
Total 9 ___MI o033
Tabel 2 menunjukkan  distnibusi  frekuens

Dengan  menggunakan  formula Nuryess, 97
sampel  hemoroid  dikelompokhan berdasarkan
mterval kelompok usia vanu helompok usia 15-
22 wahun, 23-30 tahun, 31-38 tahun, 39-46 tahun,
47-54 whun, 55-62 whun, 63-70 tahun, dan 71-78
tahun  Pada penchuan  im, sampel  yang
mengalami hemoroid dimular dan usia 15 tahun
dan bertambah seinng bertambahnyva usia namun
dalam persentase vang berbeda Jumiah pendenta
hemoroid terbanyak berada pada kelompok usia
3946 whun dan sangat Jamang duemukan pada
kelompok usia 15-22 whun Usia tenwa pendenta

hemormd adalah 78 tahun
-~
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penderita Hemorowd
Berdasarkan Kategori Usia

N Usia  Jumlah (n
15-22 - 2.06
23.30 14 14,41
31-38 7 e
3044 7 27,84
47.54 B} 1443
SS.02 17 1783
63-70 s 825
71-78 S 825

Total 97 100
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calah pendenta hemorond Ietih Ieivh
Damvan dralamn ofoh lak-daks santu 63 orany
(3 980 dannada perempuan vartu 34 orany
oS IS Ly
' \ v

abel S menumullan distnbust frehuens

hemorond Irdasarhan harakternsul
Nstopatoleg Naraktensuh  histopatoloy
derdasamaan upe hemorod  terdin atas
emorod  mterma. hemorowd chsterma, Jan

hemaoiond campuran Klasitikas i dibedahan
aas Jdasu gambaran peicharan pembuluh damh
ol pralas hemorodabs supenior pada bagan
prodsmal gans dentata (/mca poctimea) dan
diwupr olch epatel kolumner  Hemorond
chstema adalah peleharan dan  penomjolan
pieksus hemorod infenor pada bagian  distal
gans Jontata anca pocnneay dan tenutup oleh
epitel skuamosa (Gambar 7)

Pada penchtian  1im.  npe  hemoroid
wrhamak  adalah hemoroid  eksterma  vantu
schamah 49499, dukut  dengan  hemorord
e schamak 260.8% hemoroid campuran
sebamvak 23.71%

Tabel 4. Distribusi Frehuensi Hemoroid
Berdasarkan Karakteristik Histopatologi

Tipe Hemoroid Jumlah  Persentase (%%)
(n)
Hemorond imterma 26 49,40
Hemorosd chsterna 45 268
Hemorond 23 23,71
campuran
Total 97 100
4. Pembahasan

Pada penclivan mu, diambil dan hasil biopsi,
didapathan angka kejadian  kasus  hemorond
diantara kasus  pasien  vang melakukan
pemenksaan mstopatologn di  Laboratonum
Patologn Anatorm RSUP Dr Mohammad Hoesin
Palembang peda tahun 2009 hingga 2013 yaitu
schanvak 97 Kasus atau sebesar 0.34%.
Hemorrhoid adalah pelebaran pembuluh
darzh vena pada tumka mukosa dan wnika
submukosa dan pleksus hemorrhondal internal
dan pleksus hemorrhodal ekstemal  Tenadimya
hemorrhoid  dipengaruhi  beberapa  faktor

b ixg 2 Nev |

.:l.' 1522 .‘,.'. {

Pf\'dl\rl“l" antara lan barena bones r
hromh. kehamalan, obeatas diet renlal
dan usta Selan o bebamvaban das po
‘kngan ’q-'al‘. h;'mun})ﬂld MCMUNLY g
heluarga sane hemorrhond

Hemorthod atau wasir atag sane bz
dischut  ambeten  oleh  massarabat aw o~
merupakan e pada anorcctal svang pah-
senng  diemukun.  discbuthan nar.
hemorrthoid  Jdiderita olch 5% welur -
penduduk dumia  Bahkan pada pemeniicas
rectal didapatkan bahwa 2 3 pendudub senc
mendenta hemorrhord vang tidabh beresiaias
Hemorthowd juga ditemukan pads €0
manusia diatas SO tahun Hemorrhod b o
denta bark pna maupun wamita Akan telr
laki-laki  mempumvar  hecenderungan  le®in
ungg dibandinghan dengan perempuan =

Pada pemenksaan rectal toucher insidens
hemorrhoid interna sebesar 72°¢ dan seluruh
msidens: hemorrhord Hemorrhord interna dan
chsterna dibedakan berdasarhan tempat 2o
lokast dan pelebaran wena pada  plebsw
hemorrhoidalis  Hemorrhoid bukanlah suaty
pemyakit vang berbahava Akan  letap
hemorrhoid dapat  menggangpu  aktiae
schan-han Hal 1m tenadh karena poiala-paais
Khinis pada pendenta hemorrhoid vang sancar
Khas vaiu perdarnhan pada wakwu defehas
vang merupakan gejala utama prelapsus suats
massa pada wakwu defehasy.  pengeleares
lendir, hvgiene vang sulit dnaga dan rasa saboe
Selamn 1ty hemorthod cenderung memburus
dan whun ke tahun

D1 Indonesia. penchiian  prevalens
hemoroid dalam skala nasional  belum
diketahui secara past Hal im  disehabian
karena sescorang vang mendenta hemorodd
cenderung malu mengutarakan penvakim.
dan wkuwt membavangkan undakan ang
mungkin akan dilakukan dokter Selan o
hemoroid memang bukanlah penvakn son:
mengancam  pwa Gejalamva dapat olans
timbul dan pada sebagian besar kasus peia's
'rm?!md sudah lenvap dalam beberapa 7
sagja - Data vang  tersedia berupa meds”
hemorowd di beberapa rumah sakit dianiarenss
di RSUD Dr Socdarse Ponnanah terdsps!
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whativah D7 Kdsas a3 tahian ke L) TR
2002 Dr RN Tmmanee! Banduny pada tahun
OO rerdanat sehamal TS Kasus 0 Sedanvhan
di RSUP Han Adam Mabh Medan dalam
rentang waktu - SO0V 2011 erdapat sebamak
Inn Lacs Rordoicwlan o Sipan ang
difakukan & RSUD D Soepin l.mwm..m
\.‘[\ hrahan icthh dan ‘LPU'Uh juta \‘“l“b
permah mengalam hemorod di Indonesia '
f‘sr‘\\l.mn iumiah angka kejadhan dapat
dischablan oleh  taktor adama  perbedaan
angha harapan hidup & berbagar daerah Dy
Indonesia. angha harspan hdup dan whun ke
tahun terus memngkat Sclain nu juga dapat
dischabhan  Karena  penchiian  lan  vang
menggunakan sampel dan Bagian  Pemvakit
Dalam (Bedah). penihiian 1m menggunakan
sampel dan Bagian Paologi Anatorm vang
basanva pasien sudah mendenta  hemorond
pada tahap lanjut atau dengan kata lain lehih
berat atau dicungm keganasan.

Pada penchuan  wm.  sampel  vang
mengalamt hemorond dimular dan usia 1S
tahun dan mengalami  pemingkatan  scinng
pertambahan usia serta mencapar puncak pada
usia 3946 whun (27.84%). iaiu mengaiam
penurunan secara berahap mular dan usia 63
whun Pada penclinan imi. usia tertua pendenta
hemorord adalah 78 wahun  Hasil penclinan im
sesual dengan teon vang menyvatahan bahwa
orang dowasa mongalami homoroid dengan
msiden puncak antara usia 45 hingga 65
tahun ™’ Hasil penchtian wm juga sesum
dengan  penchian  vang  dilakukan  olch
Nugroho bahwa persentase hemorond sangat
bect) dm:mul\'m pada wsia kvrong 20-30
tahun.'

Insiden hemoroid memingkat seinng dengan
benambahmva usia. namun dengan  persentase
vang berbeda Hasil pencliian im menunjukkan
bahwa sehasman besar pasien hemorosd berusia
lebth dan 39 whun  Fak datas  sesum
kenvataan pasien tentang  hemampuan  proses
pengontrolan  sudah  mengalamt  penurunan
dibandingkan pada orang dewasa Hal m
dipericgas  dengan teon setiap  tahap
perhembangan atau usia memiliki kemampuan
mengontiol proses defekast vang berbeda Pada

INASNI RN b iy

N L INCTRI IS TR 1

taa lamust proses poagontrolan erschat
mengalame penurunan 0 Pada wsia tua
ternadi eieh deyencrand pada janngan-janngan
twbuh wemmasoh kmtaln anal dimana janngan
pendulung otot spvuncer pun jugn mengds s
dm proms Kareny oo commva lomah, mako
dapat memmbulkan prolaps  Sclam karena
proses depenerast, pada usia wa juga senng
tenadi Konstipass (sembehit) vang dikarenakan
penverapan air vang berlebithan pada saluran
cerma Hal tersebut  dapat mengakibathan
honsistenss tma menjadi heras  Schingga
dapat tenads penchanan vang berlebithan pada
plexus hemorrhowdaln vang dipicu olch usaha
mengean umuk mengeluarkan tma Sclain 1w
hejadian  honsupass  juga  dipengaruln  oleh
beberapa faktor sepert usia, dict. asupan caran,
pengobatan,  gava  ndup, p-:makn nver,
kerusakan sensons dan motons |

Berdasarkan  penchuan didapathan  data
bahwa dan 97 janngan anorckial yang
didiagnosis hemorond, 46 diantaranva adalah
tipe hemorod eksterma. 26 Kasus hemoroid
interna. dan 23 kasus hemoroid campuran

Studh serupa sang dilakukan pada 62
pasien di RSUD Dr  Soedarso Ponuanak
melaporkan  hasil vang berbeda. hemorond
mterna (95.2%)  lebnh banvak  ditemukan
danpada dua upe hemorod lmnma '’ Selan
e juga penchivan vang  dilakukan  oleh
Wandan, mencmukan babwa dan 166 pasicn
vang terdiagnosis  hemorowd.  persentas
hemoroid interna sediknt Iebih ungn (61.4%0)
danpada hemoroid eksterna (38.6%) "' Belum
ada teon vang menelaskan  secara  past
pensehab  tenadima perbedaan haw)
penehuan, namun menurut Villalba, hemorod
chsterna lebih sening menvebabkan nyven vang
sangat jarang tenadi pada hemoroid imerna
schingga pasien hemoroid  eksierma  lebih
sering untuk datang ke dokter  Sedanehan
menurat Run,  faktor  periimbangan pasien
untuk berobat ke Rumah Saknt hebamakan
adalah Karena peminghatan Jderapat heparahan
hemoroid mterna Perbedaan  dan hasil
penchuan im munghin dikarenakan perbedaan
derajat keluhan pasien. headaan sosiockonomi
pasien  atau  pasien  cenderung malu
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meneutarahan penvakitnya Selain o,
hemoroid memang  bukanlah penvakit vang
mengancam  pwa Gejalanva  dapat hilang
umbul dan pada schagian besar Kasus gejala
hcm(‘)‘rmd sudah lenvap dalam beberapa han
saja.

Karakiensuk listopatologi vang didapat
dan hemoroid chsterna adalah terdapatnya
epitel  skuvamous  kompleks vang melapisi
mukosa regio anal serta di bawahnya terdapat
pembuluh - darah  yang  lumennva  berisi
trombus. Pada hemoroid inerna terdapat epitel
kolumner vang melapisi  mukosa yang
dibawahnya terdapat pembuluh darah yang
lumennya bensi trombus. Serta  hemoroid
campuran tampak jaringan vang sebagian
berlapis cpitel skuamous kompleks berkeratin
yang membentuk struktur jala-jala dan epitel
kolumner. Pada hemoroid campuran tampak
adanya lumen yang berisi trombus di bawah
cpitel  skuamous kompleks maupun epitel
kolumner disentai sel-<el goblet. Selain ity
pada ketiga tipc hemoroid terschul juga
dijumpai pembuluh darah yang berproliferasi
dalam berbagai ukuran, scbagian mencbal
(mediosklerosis), sebagian melebar (dilatasi),
tampak arca fokus-fokus perdarahan serta
ditemui sel-sel radang limfosit, sel plasma, dan
PMN. Lapisan muskularis masih dalam batas
normal.

Identifikasi tpe hemorowd penting  untuk
penatalaksanaan. Penatalaksanaan hemoroid
dapat dilakukan dengan beberapa cara sesua
dengan jemis dan  dermjat  hemoroid.
Penatalaksanaannya meliputi penatalaksanaan
medis  (penatalaksanaan farmakologis,
penatalaksanaan  non  farmakologis. dan
penatalaksanaan  mommal  mvasive)  dan
penataloksanaan  bedah. Penatalaksanaan
farmakologis dan  penatalaksanaan  non
farmakologis ditujukan untuk hemoroid interna
derajat 1 sampai dengan 11l atau semua derajat
hemoroid yang discrias Kontraindikasi operasi
atau  pasien menolah  operast  Sedangkan
penatalaksanaan bedah ditvjukan untuk hemoroid
interma dermat |V dan chsterma, atau semua
derajat hemorowd yang ndak responsif ierhadap
pengobatan medis

5. Kesimpulan

Dan pencliian i dapat disimpulkan by,
karaktenstik  histopatologr  berdasarkan lip.
hemoroid tersenng  yang  ditemukan pad;
penclitian i adalah hemoroid cksterna
sebanyak 48 orang (49.49%). dikuti dengan
hemoroid interna yaitu schanyak 26 oy
(26.80%) dan hemoroid campuran yap,
schanyak 23 orang (23,71%)

Daftar Acuan

1. Aigner F, Bodner G, Gruber H., Conrad }
Fritsch H, et al. The vascular nature of
hemorrhoids. Journal of Gastromeesimag
Surgery. Volume 10, Issuc 7, July Augus:
2006, Pages 1044-50

2. Slavin JL  Position swatement of the
Amcrican Dictetic  Association:  healih
implications of dietary fiber. Journal of the
Americem I eterse
2008;108(10):1716-1731

3. Prnice SA dan Wilson LM. Patofisilogi.
Konsep Klims Proses-Proses Penvaku. ed
6. Jakarta: EGC, 2005 467.

4 Pescatoi M  dan Gagliardi G
Postoperative Complications after
Procedure for Prolapsed Hemorrhoids
(PPH) and Stapled Transanal Rectal
Resection (STARR) Procedures.  Jech
Coloproctol 2008: 12(1): 15.

5. Baker H. Hemorrhoids, In: Longe JL
ed. Gale Encvelopedia of Medicme. 3rd ed
Detroit: Gale, 2006. 1766- 1769

6. Budiman D, dan Sutedjo K Mencegah dun
Mengobant - Wavir. Jakana:  Gramedia
Pustaka Utama, 2010 4

7. Kadar-Person O, Person B, and Wexner
SD Hemorrhordal Discase A
Comprehensive Review. American College
of Surgeons 2007, 204(1y 102

& Chong PS, and Bastolo NDCC Hemorrhoids
and fissure 0 ano. Gastroenterolon
Climics of North America 2008, 37 627
644

dsvenraatpom



10.

13,

14.

. Fenoglio-Preiser

JURNAL KEDOKTERAN DAN KESEHATAN. VOLUME 2 NO' 1. JANUARI 2015 .13 13

Lohsiriwat V. Hemorrhoids: IFrom Basic
Pathophysiology 10 Clinical Management.
World J Gasroenterol 2012; 1R(17): 2011,

Wandan N. Prevalensi Hemoroid di RSUP
Haji Adam Malik Medan Periode Januari
2009 — Juli 2011. Skripsi Sarjana. Jurusan
Fakultas Kedokieran Universitas Sumatera
Utara, Indonesia, 2011,

Puta. O S. Pola Distribusi Kasus
Hemoroid di RSUD Dokter Sudarso
Pontianak  Periode Januari 2009 -
Desember 2012. Skripsi Sarjana. Jurusan
Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura, Indonesia, 2013.

. Simadibrata M. Hemoroid. Dalam: Sudoyo

Aru W, Setivohadi B, Alwi I, Setiati S.
Simadibrata M. (Editor). Buku Ajar llmu
Penyakit  Dalam. Jakarta:  Interna
Publishing, 2009: 587.

Halverson A. Hemorrhoids. Clin Colon
Rectal Surg 2007; 20(2): 79.

Ganz RA. The Evaluation and Treatment
of Hemorrhoids: A Guide for the
Gastroenterologist. Clinical
Gastroenterology and Hepatology Journal
2013; 11(6): 595-596.

CM, Noflsinger AE,
Stemmermann GN, Lantz PE, and Isaacson
PG. Gastrointestinal Pathology: An Atlas
and Text. 3rd ed. Wolters Kluwer, 2008:
1050-1051.

16.

17.

19.

20.

21,

22.

23.

Jemnifer O, Gumbaran Penvakau
Hemorroid — berdasarkan — usia, jenis
kelamin, stadium scrta tipe histopatologis
di RS Immanmuel Bandimg Periode Januari
2010-Desember 2010, Skripsi Sarjana.
Jurusan Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Maranatha, Indonesia, 2012,
Nugroho SHP. lubungan Aktivitas Fisik
dan Konstipasi dengan Derajat Hemoroid
di URJ Bedah RSUD Dr. Socgiri
Lamongan. SURYA 2014; 2(18): 42-47.
Kumar V er. al. Robbins and Cotran
Pathologic Basis of Discase. 8th ed. New
York: Saunders Elsevier, 2010: 826.

Uliyah M dan Hidayat AA. Kererampilan
Dasar Praktik Klinik Untuk Kebidanan. ed
2. Jakarta: Salemba Medika, 2008: 75.
Gebbenslaben O, Hilger Y, dan Rohde H.
Etiology of Thrombosed FExternal
Hemorrhoid: Result from a Prospective
Cohort Study. The Internet Journal of
Gastroemerology 2005; 8(1).

Villalba H dan Abbas MA. Hemorrhoids:
Modern Remedics for an Ancient Disease.
Perm J 2007: 11(2): 74-75.

Corman, M.L. 2004. Colon and Rectal
Surgery. 5th edition. J.B. Philadelphia :
J.B. Lippincott Company. 54

Sarosy, C. 2012.Hemorrhoid care Medical
Clinic & Vein Treatment Center. Available

at hitp://www_.hemorrhoid.net



